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Tujuan penelitian ini untuk menguji kepemilikan manajerial berpengaruh 
terhadap pengungkapan CSR. Untuk menguji kepemilikan institusional 
berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. Untuk menguji kepemilikan asing 
berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. Untuk menguji ukuran dewan 
komisaris independen berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. Untuk menguji 
ukuran komite audit berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. Untuk menguji 
kepemilikan saham terkonsentrasi berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. 
Sampel yang digunakan adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
BEI yang melakukan pengungkapan CSR dan memiliki data lengkap mengenai 
kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, kepemilikan asing, ukuran 
dewan komisaris independen, ukuran komite audit, dan kepemilikan saham 
terkonsentrasi secara konsisten selama periode 2011 - 2013. Jumlah sampel yang 
digunakan sebanyak 12 perusahaan manufaktur selama 3 tahun berturut - turut.  
Penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik 
yang berupa uji normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi, uji 
heteroskedastisitas dan uji hipotesis yang berupa uji analisis regresi linier 
berganda, uji statistik t, uji statistik F, uji koefisien determinasi (R²). 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel yang mempengaruhi 
pengungkapan CSR pada perusahaan manufaktur adalah kepemilikan manajerial, 
kepemilikan institusional, dan ukuran dewan komisaris independen yang 
dibuktikan dengan nilai signifikansi < 0,05 sedangkan variabel yang tidak 
mempengaruhi pengungkapan CSR pada perusahaan manufaktur adalah 
kepemilikan asing, ukuran komite audit, dan kepemilikan saham terkonsentrasi 
yang dibuktikan dengan nilai signifikansi > 0,05. 
 
Kata Kunci : Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional, Kepemilikan 
Asing, Ukuran Dewan Komisaris Independen, Ukuran Komite 




 1. PENDAHULUAN 
Corporate social responsibility (CSR) merupakan salah satu 
kewajiban yang harus dilaksanakan oleh suatu perusahaan dimana merupakan 
wujud tanggungjawab dan sikap kepedulian perusahaan terhadap lingkungan 
dan masyarakat. Dalam hal ini perusahaan tidak lagi dihadapkan pada 
tanggungjawab yang berpijak pada single bottom line, yaitu nilai perusahaan 
(corporate value) yang direfleksikan dalam kondisi keuangannya (financial) 
saja. Tapi tanggungjawab perusahaan harus berpijak pada triple bottom lines 
yaitu juga memperhatikan masalah sosial dan lingkungan (Daniri, 2008a) 
dalam Susanti dan Riharjo (2013). 
Pada dasarnya apabila praktik dan pengungkapan corporate social 
responsibility (CSR) jika dilakukan secara berkesinambungan oleh 
perusahaan akan memberikan banyak manfaat bagi perusahaan itu sendiri. 
Keterlibatan perusahaan atas tanggungjawab sosialnya dapat meningkatkan 
akses modal, memperbaiki kinerja keuangan, mengurangi biaya operasi, 
meningkatkan citra dan reputasi, meningkatkan penjualan dan loyalitas 
pelanggan, serta meningkatkan produktivitas dan kualitas (Susanti dan 
Riharjo, 2013). 
Good corporate governance (GCG) merupakan seperangkat 
peraturan yang mengatur hubungan antara pemegang saham, manajer, 
kreditur, pemerintah, karyawan, dan stakeholders lainnya agar seimbang hak 
dan kewajibannya (publikasi FCGI) dalam Susanti dan Riharjo (2013).  
Untuk mencapai hal tersebut, maka perusahaan diharapkan untuk 
menerapkan prinsip good corporate governance (GCG) seperti yang tersirat 
dalam Pedoman Umum Good Corporate Governance Indonesia yang 
dikeluarkan oleh Bapepam (Badan Pengawas Pasar Modal, 2010) 
diantaranya: Transparansi, Akuntabilitas, Responsibilitas, Independensi, 
Kewajaran dan Kesetaraan. 
Penerapan good corporate governance (GCG) serta pengungkapan 
informasi corporate social responsibility (CSR) merupakan konsep yang 
diajukan demi peningkatan kinerja perusahaan. Apabila konsep ini diterapkan 
dengan baik maka diharapkan pertumbuhan ekonomi akan terus meningkat 
seiring dengan transparansi pengelolaan perusahaan yang makin baik dan 
nantinya menguntungkan banyak pihak (Priantana dan Yustian, 2011). 
Pada kenyataannya, corporate social responsibility (CSR) 
merupakan hal yang penting dilakukan dalam suatu perusahaan, sehingga 
diperlukan juga untuk mengetahui mekanisme good corporate governance 
(GCG) yang dapat mempengaruhi pengungkapan corporate social 
responsibility (CSR). 
Penelitian mengenai pengaruh GCG terhadap pengungkapan CSR 
ini mereplikasi dari penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Susanti dan 
Riharjo (2013) yang terdiri dari 6 variabel independen yaitu kepemilikan 
manajerial, kepemilikan institusional, kepemilikan asing, ukuran dewan 
komisaris independen, ukuran komite audit dan kepemilikan saham 
terkonsentrasi. 
 2. TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
2.1 TINJAUAN PUSTAKA 
Teori Keagenan (Agency Theory) 
Jensen dan Meckling (1976) dalam Ramdhaningsih dan Utama 
(2013) menyatakan konsep keagenan yaitu sebuah kontrak yang dimana 
principal menyewa agent untuk melakukan kontribusi bagi kepentingan 
mereka dengan memberikan beberapa wewenang pembuatan keputusan 
kepada agen.  
Pengungkapan Corporate Social Responsibility  
Pengungkapan (disclosure) terhadap aspek social, ethical, 
environmental dan sustainability merupakan suatu cara bagi perusahaan 
untuk menyampaikan bentuk akuntabilitasnya kepada para stakeholders 
(Susanti dan Riharjo, 2013). 
       Pengertian Corporate Social Responsibility 
CSR Forum mendefinisikan corporate social responsibility (CSR) 
sebagai bisnis yang dilakukan secara transparan dan terbuka serta 
berdasarkan pada nilai - nilai moral dan menjunjung tinggi rasa hormat 
kepada karyawan, komunitas dan lingkungan (Susanti dan Riharjo, 2013). 
       Pengertian Good Corporate Governance  
Pengertian good corporate governance menurut Sukrisno Agoes 
(2006) dalam Susanti dan Riharjo (2013) mendefinisikan tata kelola 
perusahaan yang baik sebagai suatu sistem yang mengatur hubungan peran 
dewan komisaris, peran direksi, pemegang saham, dan pemangku 
kepentingan lainnya. 
       Mekanisme Good Corporate Governance 
Ada enam mekanisme Good Corporate Governance (GCG) yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu kepemilikan manajerial, kepemilikan 
institusional, kepemilikan asing, ukuran dewan komisaris independen, ukuran 
komite audit dan kepemilikan saham terkonsentrasi. 
Kepemilikan Manajerial. Kepemilikan manajerial meliputi 
pemegang saham yang memiliki kedudukan dalam perusahaan sebagai 
kreditur maupun sebagai dewan komisaris atau bisa juga dikatakan 
kepemilikan manajerial merupakan saham yang dimiliki manajer dan direktur 
perusahaan (Susanti dan Riharjo, 2013). 
Kepemilikan Institusional. Kepemilikan institusional adalah 
kepemilikan saham perusahaan yang dimiliki oleh institusi atau lembaga 
seperti perusahaan asuransi, bank, perusahaan investasi dan kepemilikan 
institusi lain (Susanti dan Riharjo, 2013). 
Kepemilikan Asing. Kepemilikan asing merupakan kepemilikan 
saham yang dimiliki oleh perusahaan multinasional (Susanti dan Riharjo, 
2013).  
Ukuran Dewan Komisaris Independen. Komisaris independen 
merupakan komisaris yang tidak berasal dari pihak terafiliasi. Yang 
dimaksud dengan terafiliasi adalah pihak yang mempunyai hubungan bisnis 
dan kekeluargaan dengan pemegang saham pengendali, anggota direksi dan 
dewan komisaris lain, serta dengan perusahaan itu sendiri (Susanti dan 
Riharjo, 2013). 
Ukuran Komite Audit. Tugas komite audit memberikan suatu 
pandangan tentang masalah akuntansi, laporan keuangan dan penjelasannya, 
sistem pengawasan internal serta auditor independen, selain itu komite audit 
juga memiliki tugas terpisah dalam membantu dewan komisaris untuk 
memenuhi tanggungjawabnya dalam memberikan pengawasan secara 
menyeluruh (Susanti dan Riharjo, 2013). 
Kepemilikan Saham Terkonsentrasi. Kepemilikan saham 
dikatakan terkonsentrasi jika sebagian besar saham dimiliki oleh sebagian 
kecil individu atau kelompok sehingga pemegang saham tersebut memiliki 
jumlah saham yang relatif dominan dibandingkan dengan yang lainnya 
(Susanti dan Riharjo, 2013). 
2.2 PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Kepemilikan Manajerial Berpengaruh terhadap CSR Perusahaan 
Hubungan antara kepemilikan manajerial dengan pengungkapan 
CSR, dengan adanya kepemilikan manajerial yang diharapkan dapat 
mengurangi tindakan manajer dalam memanipulasi laba, dapat berhati - hati 
dalam pengambilan keputusan serta bentuk tanggungjawab terhadap 
pemegang saham dan juga masyarakat sekitar sehingga diharapkan manajer 
dapat juga mengungkapkan tanggungjawab sosial suatu perusahaan (Susanti 
dan Riharjo, 2013). Penelitian Nasir dan Abdullah (2004) dalam Susanti dan 
Riharjo (2013) menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh 
positif dalam hubungan antara kepemilikan saham manajerial terhadap luas 
pengungkapan CSR.  
Hal senada juga disampaikan Rosmasita (2007) dalam (Susanti dan 
Riharjo, 2013) yang menemukan bahwa kepemilikan saham manajerial 
berpengaruh terhadap luas pengungkapan CSR di Indonesia.  
H1 : Kepemilikan Manajerial berpengaruh terhadap pengungkapan CSR 
perusahaan.   
       Kepemilikan Institusional Berpengaruh terhadap CSR Perusahaan 
Investor bertanggungjawab menerapkan prinsip GCG untuk 
melindungi hak dan kepentingan seluruh pemegang saham sehingga otomatis 
pihak tersebut menuntut perusahaan untuk melakukan pengungkapan secara 
transparan, sehingga kepemilikan institusional dapat meningkatkan kualitas 
dan kuantitas pengungkapan sukarela. Hal ini diasumsikan kepemilikan 
institusional dapat menuntut perusahaan untuk meningkatkan pengungkapan 
CSR, yang berarti kepemilikan institusional berpengaruh positif pada 
pengungkapan CSR (Rustiarini, 2009) dalam Ramdhaningsih dan Utama 
(2013). 
Matoussi dan Chakroun (2008) dalam (Rustiarini, 2009) 
menyatakan bahwa perusahaan dengan kepemilikan institusional yang besar 
lebih mampu untuk memonitor kinerja manajemen. Investor institusional 
memiliki power dan experience serta bertanggungjawab dalam menerapkan 
prinsip corporate governance untuk melindungi hak dan kepentingan seluruh 
pemegang saham sehingga mereka menuntut perusahaan untuk melakukan 
komunikasi secara transparan. Dengan demikian, kepemilikan institusional 
dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas pengungkapan sukarela. Hal ini 
berarti kepemilikan institusional dapat mendorong perusahaan untuk 
meningkatkan pengungkapan CSR. 
H2 : Kepemilikan Institusional berpengaruh terhadap pengungkapan CSR 
perusahaan. 
Kepemilikan Asing Berpengaruh terhadap CSR Perusahaan 
Perusahaan dengan kepemilikan saham asing biasanya lebih sering 
menghadapi masalah asimetri informasi dikarenakan alasan hambatan 
geografis dan bahasa (space and language). Oleh karena itu perusahaan 
dengan kepemilikan saham asing yang besar akan terdorong untuk 
melaporkan atau mengungkapkan informasinya secara sukarela dan lebih luas 
(Huafang dan Jianguo, 2007) dalam Waryanto (2010). 
Penelitian Puspitasari (2009) dalam Pamungkas (2013) 
menunjukkan bahwa kepemilikan asing berpengaruh positif terhadap CSR. 
Perusahaan yang memiliki kepemilikan saham asing cenderung memberikan 
pengungkapan yang lebih luas dibandingkan yang tidak. Hal ini disebabkan 
beberapa alasan. Pertama, perusahaan asing terutama dari Eropa dan Amerika 
lebih mengenal konsep praktik dan pengungkapan CSR. Kedua, perusahaan 
asing mendapatkan pelatihan yang lebih baik dalam bidang akuntansi dari 
perusahaan induk di luar negeri. Ketiga, perusahaan tersebut mungkin 
mempunyai sistem informasi yang lebih efisien untuk memenuhi kebutuhan 
internal dan kebutuhan perusahaan induk. Keempat, kemungkinan 
permintaan yang lebih besar pada perusahaan berbasis asing dari pelanggan, 
pemasok, dan masyarakat umum (Puspitasari, 2009) dalam Waryanto (2010). 
Hasil penelitian yang sama juga ditemukan dalam hasil penelitian 
Khan (2010) dalam Pamungkas (2013) yang menyatakan bahwa kepemilikan 
asing berpengaruh positif terhadap CSR.  
H3 : Kepemilikan Asing berpengaruh terhadap pengungkapan CSR 
perusahaan. 
Ukuran Dewan Komisaris Independen Berpengaruh terhadap CSR 
perusahaan 
Komisaris independen diperlukan untuk meningkatkan 
independensi dewan komisaris terhadap kepentingan pemegang saham 
(mayoritas) dan benar - benar menempatkan kepentingan perusahaan diatas 
kepentingan lainnya (Muntoro, 2006) dalam (Waryanto, 2010). Dengan 
demikian semakin besar komposisi independensi dewan komisaris, maka 
kemampuan dewan komisaris untuk mengambil keputusan dalam rangka 
melindungi seluruh pemangku kepentingan dan mengutamakan perusahaan 
semakin objektif. Dengan kata lain, semakin besar komposisi komisaris 
independen, maka dewan komisaris dapat bertindak semakin objektif dan 
mampu melindungi seluruh pemangku kepentingan (Waryanto, 2010). 
Penelitian Nurkhin (2009) dalam Pamungkas (2013) menunjukkan 
bahwa ukuran dewan komisaris independen berpengaruh positif terhadap 
pengungkapan corporate social responsibility. Hasil yang sama juga 
ditunjukkan oleh penelitian Setyarini dan Paramitha (2011) yang 
menyebutkan bahwa jumlah dewan komisaris independen berpengaruh 
terhadap pengungkapan tanggungjawab perusahaan. 
H4 : Ukuran Dewan Komisaris Independen berpengaruh terhadap 
pengungkapan CSR perusahaan. 
Ukuran Komite Audit Berpengaruh terhadap CSR Perusahaan 
Dalam menjalankan tugasnya dewan komisaris dapat membentuk 
komite - komite yang mendukung tercapainya pelaksanaan good corporate 
governance oleh perusahaan, salah satunya adalah komite audit yang 
memiliki tugas terpisah dalam membantu dewan komisaris untuk memenuhi 
tanggungjawabnya dalam memberikan pengawasan secara menyeluruh 
(FCGI, 2002) dalam Nussy (2013). 
Ho & Wong (2001) dalam Nussy (2013) membuktikan bahwa 
komite audit berpengaruh terhadap luas pengungkapan sukarela. Semakin 
besar ukuran komite audit, maka perannya dalam mengendalikan dan 
memantau manajemen puncak akan semakin luas sehingga menjamin 
transparansi pengungkapan sukarela. 
Komite Audit mempunyai peran yang sangat penting dan strategis 
dalam hal memelihara kredibilitas proses penyusunan laporan keuangan 
seperti halnya menjaga terciptanya sistem pengawasan perusahaan yang 
memadai (Priantana dan Yustian, 2011). 
Penelitian Siallagan dan Machfoedz (2006) dalam Priantana dan 
Yustian (2011) menyatakan bahwa keberadaan komite audit mempunyai 
pengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Hasil yang sama juga diperoleh 
Murwaningsari (2009) bahwa komite audit mempengaruhi secara signifikan 
nilai perusahaan. Hal ini membuktikan bahwa komite audit juga dapat 
dijadikan instrument untuk meningkatkan luasnya pengungkapan corporate 
social responsibility.  
H5 : Ukuran Komite Audit berpengaruh terhadap pengungkapan CSR 
perusahaan. 
       Kepemilikan Saham Terkonsentrasi Berpengaruh terhadap CSR 
Perusahaan 
Kepemilikan saham dikatakan terkonsentrasi jika sebagian besar 
saham dimiliki oleh sebagian kecil individu atau kelompok, sehingga 
pemegang saham tersebut memiliki jumlah saham yang relatif dominan 
dibandingkan dengan lainnya (Waryanto, 2010). 
Menurut Waryanto (2010) menyatakan bahwa  kepemilikan saham 
terkonsentrasi berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR perusahaan. 
Semakin terkonsentrasi saham perusahaan kepada pemilik tertentu baik 
perorangan maupun kelompok, maka akan semakin luas tingkat 
pengungkapan CSR yang akan dilaporkan dalam laporan tahunan.  
H6 : Kepemilikan Saham Terkonsentrasi berpengaruh terhadap 





3. METODE PENELITIAN 
3.1 POPULASI DAN SAMPEL PENELITIAN 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2011 - 
2013. Pada penelitian ini teknik pengambilan sampel menggunakan metode 
purposive sampling. Kriteria pemilihan sampel sebagai berikut: 
1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun 2011 - 2013. 
2. Perusahaan manufaktur yang menerbitkan laporan tahunan secara 
konsisten selama periode 2011 - 2013. 
3. Perusahaan manufaktur yang melakukan pengungkapan corporate social 
responsibility dan memiliki data lengkap mengenai kepemilikan 
manajerial, kepemilikan institusional, kepemilikan asing, ukuran dewan 
komisaris independen, ukuran komite audit, dan kepemilikan saham 
terkonsentrasi secara konsisten selama periode 2011 - 2013. 
3.2 DEFINISI OPERASIONAL DAN PENGUKURAN VARIABEL 
Pengungkapan CSR Perusahaan 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah tingkat 
pengungkapan tanggungjawab sosial perusahaan dalam laporan tahunan 
(Corporate Social Responsibility). Variabel ini dinyatakan dalam Corporate 
Social Responsibility Disclosure Index (CSRDI) yang mengacu pada 
indikator GRI (Global Reporting Initiatives). Indikator GRI terdiri dari 149 
item pengungkapan. Apabila item informasi diungkapkan dalam laporan 
tahunan maka akan diberi skor 1, sedangkan apabila item informasi tidak 
diungkapkan dalam laporan tahunan maka akan diberi skor 0. Perhitungan 
Indeks Luas Pengungkapan CSR dirumuskan sebagai berikut: 
     Jumlah item yang diungkapkan perusahaan 
CSRDI = --------------------------------------------------- 
                                              149 
Kepemilikan Manajerial 
Kepemilikan manajerial adalah jumlah kepemilikan saham oleh 
pihak manajemen dari seluruh modal saham yang beredar (Gideon, 2005) 
dalam Susanti dan Riharjo (2013). Kepemilikan manajerial dapat dihitung 
dengan menggunakan rumus sebagai berikut:  
          Jumlah saham yang dimiliki manajemen 
KM =  ------------------------------------------------------- x 100%  
                 Total saham beredar   
Kepemilikan Institusional 
Kepemilikan institusional adalah jumlah kepemilikan saham yang 
dimiliki oleh pihak institusional dari jumlah saham yang dikelola oleh 
perusahaan (Cornett et.al., 2006) dalam Setyarini dan Paramitha (2011). 
Kepemilikan Institusional dapat dihitung dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut:               
              Jumlah saham yang dimiliki institusional  
KI = -------------------------------------------------------- x 100%  
                             Total saham beredar   
 
Kepemilikan Asing  
Kepemilikan saham asing adalah jumlah saham yang dimiliki oleh 
pihak asing (luar negeri) baik oleh individu maupun lembaga terhadap saham 
perusahaan di Indonesia (Susanti dan Riharjo, 2013). Kepemilikan Asing 
dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:    
    Jumlah saham yang dimiliki pihak asing  
       KA =  ---------------------------------------------------------x 100%       
                                         Total Saham Beredar 
       Ukuran Dewan Komisaris Independen 
Komisaris independen adalah anggota dewan komisaris yang tidak 
terafiliasi dengan manajemen, anggota dewan komisaris lainnya dan 
pemegang saham pengendali, serta bebas dari hubungan bisnis atau hubungan 
lainnya yang dapat mempengaruhi kemampuannya untuk bertindak 
independen atau bertindak semata - mata demi kepentingan perusahaan 
(Komite Nasional Kebijakan Governance, 2006) dalam Susanti dan Riharjo 
(2013). Proporsi dewan komisaris independen dapat dihitung dengan rumus 
sebagai berikut:  
                              Jumlah komisaris independen  
UDKI =  ---------------------------------------------------------x 100%              
                                        Jumlah komisaris 
Ukuran Komite Audit  
Komite audit adalah auditor internal yang dibentuk dewan 
komisaris, yang bertugas melakukan pemantauan dan evaluasi atas 
perencanaan dan pelaksanaan pengendalian intern perusahaan (Susanti dan 
Riharjo, 2013). Indikator yang digunakan untuk mengukur komite audit 
adalah jumlah anggota komite audit pada perusahaan sampel. 
Kepemilikan Saham Terkonsentrasi 
Kepemilikan saham terkonsentrasi merupakan kepemilikan lebih 
dari 50% saham dalam perusahaan yang dimiliki oleh satu pihak (baik 
perorangan atau lembaga) (Susanti dan Riharjo, 2013). Variabel ini diukur 
menggunakan variabel dummy, dengan pemberian skor “1” jika perusahaan 
memiliki kepemilikan terkonsentrasi dan skor “0” jika kepemilikan 
perusahaan tidak terkonsentrasi. 
3.3 METODE ANALISIS DATA 
Analisis Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif meliputi rata - rata (mean), minimum, 
maksimum serta standar deviasi yang bertujuan memberikan gambaran atau 
deskripsi suatu data yang menjadi sampel penelitian (Ghozali, 2011). 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 
Menurut Ghozali (2011), uji normalitas bertujuan untuk menguji 






Menurut Ghozali (2011), uji multikolinearitas bertujuan untuk 
menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel 
bebas (independen). 
Uji Autokorelasi 
Ghozali (2011) menyatakan bahwa uji autokorelasi adalah sebuah 
pengujian yang bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linier 
ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t - 1.  
Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain (Ghozali, 2011). 
Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis 
regresi linier berganda. Adapun model regresinya adalah sebagai berikut: 
CSRDI = β0 + β1 KM + β2 KI + β3 KA +  β4 UDKI + β5 KOA + β6 
KKONS 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 ANALISIS STATISTIK DESKRIPTIF 
Tabel 1 
Statistik Deskriptif 
Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
CSR 36 .201 .409 .30828 .044116 
KM 36 .001 28.090 6.18939 8.410291 
KI 36 12.940 63.900 37.43167 15.913867 
KA 36 5.510 60.840 31.22306 20.210374 
UDKI 36 28.570 42.850 34.39833 3.584217 
KOA 36 3.000 4.000 3.08333 .280306 
KKONS 36 .000 1.000 .27778 .454257 
        Sumber: Data sekunder yang diolah, 2014 (Lampiran) 
Dari tabel 4.1 diketahui bahwa variabel pengungkapan corporate 
social responsibility (CSR) memiliki nilai minimum 0,201, nilai maksimum 
0,409 dengan nilai rata - rata 0,308, dan nilai deviasi standar 0,044.Variabel 
kepemilikan manajerial (KM) memiliki nilai minimum 0,001, nilai 
maksimum 28,090 dengan nilai rata - rata 6,189, dan deviasi standar 8,410. 
Variabel kepemilikan institusional (KI) memiliki nilai minimum 12,940, nilai 
maksimum 63,900 dengan nilai rata - rata 37,431, dan deviasi standar 15,913.  
Variabel kepemilikan asing (KA) memiliki nilai minimum 5,510, 
nilai maksimum 60,840 dengan nilai rata - rata 31,223, dan deviasi standar 
20,210. Variabel ukuran dewan komisaris independen (UDKI) memiliki nilai 
minimum 28,570, nilai maksimum 42,850 dengan nilai rata - rata 34,398, dan 
deviasi standar 3,584. Variabel ukuran komite audit (KOA) memiliki nilai 
minimum 3,000, nilai maksimum 4,000 dengan nilai rata - rata 3,083, dan 
deviasi standar 0,280. Variabel kepemilikan saham terkonsentrasi (KKONS) 
memiliki nilai minimum 0,000, nilai maksimum 1,000 dengan nilai rata - rata 
0,277, dan deviasi standar 0,454. 
4.2 PENGUJIAN ASUMSI KLASIK 
Dari hasil uji Kolmogorov - Smirnov diketahui bahwa nilai 
signifikan atau probabilitas 0,967 lebih besar dari 0,05, maka dapat 
dinyatakan seluruh data berdistribusi normal. Dari hasil uji multikolinearitas 
menunjukkan bahwa seluruh variabel independen memiliki VIF kurang dari 
10 dan nilai tolerance lebih dari 0,10 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
model regresi yang digunakan dalam penelitian ini tidak terjadi 
multikolinearitas. Dari hasil uji autokorelasi, diperoleh nilai D-W sebesar 
1,795. Berdasarkan tabel Durbin-Watson (DW) dengan k = 6 dan n = 36 
diperoleh du = 1,8764 dan 4-du = 2,1236. Dengan demikian diketahui bahwa 
D-W < Du sehingga menunjukkan bahwa model regresi tersebut terjadi 
masalah autokorelasi. Namun telah dilakukan Runs Test yang menunjukkan 
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,612 atau lebih besar dari 0,05. Dengan 
demikian, data yang digunakan cukup random sehingga tidak terdapat 
masalah autokorelasi pada data yang diuji. Dari hasil uji heteroskedastisitas 
menunjukkan bahwa nilai signifikansi masing - masing variabel lebih besar 
dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. 
4.3 PENGUJIAN HIPOTESIS 
Analisis Regresi Linear Berganda 
Hasil dari pengujian model regresi linier berganda ini diperoleh 
analisis sebagai berikut: 
Tabel 2 
Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 
Variabel Koefisien t Sign. Kesimpulan 
Konstanta .144 .858 .398  
Kepemilikan 
Manajerial (KM) 
.003 2.591 .015  H1 diterima 
Kepemilikan 
Institusional (KI) 
.002 2.956 .006  H2 diterima 
Kepemilikan 
Asing (KA) 
.001 .995 .328       H3 ditolak 
Ukuran  
Dewan Komisaris 











0,019 1,001 0,325       H6 ditolak 
F - hitung = 5,631 
Adjusted R Square = 0,443 
        Sumber: Data sekunder yang diolah, 2014 (Lampiran) 
Uji Analisis Regresi Linier Berganda 
 Hasil dari pengujian model regresi linier berganda ini diperoleh 
analisis sebagai berikut: 
CSRDI = 0,144 + 0,003KM + 0,002KI + 0,001KA + 0,005UDKI + 
0,050KOA + 0,019KKONS  
Uji t 
 Variabel kepemilikan manajerial menunjukkan thitung sebesar 2,591 
lebih besar dari ttabel sebesar 2,042 dan nilai signifikan sebesar 0,015 lebih 
kecil dari α = 0,05. Jadi hipotesis pertama (H1) diterima. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap 
pengungkapan corporate social responsibility. 
Variabel kepemilikan institusional menunjukkan thitung sebesar 
2,956 lebih besar dari ttabel sebesar 2,042 dan nilai signifikan sebesar 0,006 
lebih kecil dari α = 0,05. Jadi hipotesis kedua (H2) diterima. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh terhadap 
pengungkapan corporate social responsibility. 
Variabel kepemilikan asing menunjukkan thitung sebesar 0,995 lebih 
kecil dari ttabel sebesar 2,042 dan nilai signifikan sebesar 0,328 lebih besar 
dari α = 0,05. Jadi hipotesis ketiga (H3) ditolak. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa kepemilikan asing tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 
corporate social responsibility. 
Variabel ukuran dewan komisaris independen menunjukkan thitung 
sebesar 2,238 lebih besar dari ttabel sebesar 2,042 dan nilai signifikan sebesar 
0,033 lebih kecil dari α = 0,05. Jadi hipotesis keempat (H4) diterima. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa ukuran dewan komisaris independen 
berpengaruh terhadap pengungkapan corporate social responsibility. 
Variabel ukuran komite audit menunjukkan thitung sebesar 1,536 
lebih kecil dari ttabel sebesar 2,042 dan nilai signifikan sebesar 0,135 lebih 
besar dari α = 0,05. Jadi hipotesis kelima (H5) ditolak. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa ukuran komite audit tidak berpengaruh terhadap 
pengungkapan corporate social responsibility. 
Variabel kepemilikan saham terkonsentrasi menunjukkan thitung 
sebesar 1,001 lebih kecil dari ttabel sebesar 2,042 dan nilai signifikan sebesar 
0,325 lebih besar dari α = 0,05. Jadi hipotesis keenam (H6) ditolak. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa kepemilikan saham terkonsentrasi tidak 
berpengaruh terhadap pengungkapan corporate social responsibility.  
       Uji F 
Dari hasil uji F, diperoleh nilai F hitung sebesar 5,631 > 2,53 
(didapat dari pembilang (n-k) dan penyebut (k-1), nilai signifikan statistik F 
0,001  < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa kepemilikan manajerial, 
kepemilikan institusional, kepemilikan asing, ukuran dewan komisaris 
independen, ukuran komite audit, dan kepemilikan saham terkonsentrasi 
berpengaruh secara simultan terhadap pengungkapan corporate social 
responsibility (CSR).  
       Uji R2 
Dari hasil uji R2, diperoleh nilai adjusted R2 sebesar 0,443 atau 
44,3%. Hal ini menunjukkan hanya 44,3% variabel pengungkapan corporate 
social responsibility (CSR) dapat dijelaskan oleh variabel kepemilikan 
manajerial, kepemilikan institusional, kepemilikan asing, ukuran dewan 
komisaris independen, ukuran komite audit, dan kepemilikan saham 
terkonsentrasi, sedangkan sisanya sebesar 55,7% dijelaskan oleh faktor -




Berdasarkan hasil analisis dan pengujian atas data dalam penelitian 
mengenai faktor - faktor yang mempengaruhi pengungkapan corporate social 
responsibility pada perusahaan manufaktur tahun 2011 - 2013, maka 
diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Secara statistik menyimpulkan bahwa variabel independen yang 
berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan corporate social 
responsibility antara lain kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, 
dan ukuran dewan komisaris independen.  
2. Secara statistik menyimpulkan bahwa variabel independen yang tidak 
berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan corporate social 
responsibility antara lain kepemilikan asing, ukuran komite audit dan 
kepemilikan saham terkonsentrasi.  
5.2 Keterbatasan Penelitian  
Penelitian ini mempunyai keterbatasan, diantaranya adalah: 
1. Penelitian ini hanya meneliti pada perusahaan yang bergerak pada sektor  
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
2. Penelitian ini hanya menggunakan 6 variabel independen pada 
pengungkapan corporate social responsibility dengan pemilihan kriteria 
sampel data variabel perusahaan manufaktur harus lengkap dan berturut -
turut selama periode 2011 - 2013, sehingga hanya 36 sampel yang dapat 
digunakan. 
3. Rentang waktu penelitian yang digunakan hanya 3 tahun pengamatan, 
yaitu periode 2011, 2012, dan 2013. 
4. Subyektif dalam menilai luas pengungkapan corporate social 
responsibility berdasarkan indeks GRI. 
5.3 Saran  
Berdasarkan hasil analisis pembahasan serta beberapa kesimpulan 
dan keterbatasan pada penelitian ini, adapun saran - saran yang dapat 
diberikan melalui hasil penelitian ini agar mendapatkan hasil yang lebih baik, 
yaitu: 
1. Penelitian selanjutnya hendaknya dilakukan pada sektor perusahaan yang 
lain diluar sektor manufaktur agar kesimpulan yang dihasilkan memiliki 
cakupan yang lebih luas dan hasil penelitian dapat digeneralisasikan 
terhadap sektor lain diluar perusahaan manufaktur. 
2. Penelitian selanjutnya dapat diperhatikan variabel - variabel lain yang juga 
ikut mempempengaruhi pengungkapan corporate social responsibility 
selain kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, kepemilikan 
asing, ukuran dewan komisaris independen, ukuran komite audit dan 
kepemilikan saham terkonsentrasi. Selain itu juga diharapkan penelitian 
selanjutnya memperhatikan dan memilih kriteria pemilihan smpel yang 
baik dan sesuai agar sampel yang dihasilkan tidak sedikit dan dapat 
memberikan hasil yang lebih akurat. 
3. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan rentang waktu pengamatan 
lebih dari tiga tahun agar hasilnya dapat lebih menggambarkan kondisi 
yang ada dan memberikan hasil yang lebih akurat. 
4. Penelitian selanjutnya diharapkan melibatkan pihak lain dalam 
menentukan luas pengungkapan corporate social responsibility sebagai 
bahan pemeriksaan kembali. 
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